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Kata Kunci : Pemerolehan Bahasa Anak Usia 3 dan 4 Tahun di Desa     
Kedungbanteng RT08/RW04 
  
 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemerolehan bahasa pada 
anak usia 3 sampai 4 tahun di Desa Kedungbanteng RT08/04 dalam bentuk 
kalimat deklaratif, imperatif, dan introgatif. Mendeskripsikan implikasi pada 
parenting. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Sumber data tuturan anak 
usia 3 sampai 4 tahun di desa Kedungbanteng RT08/RW04. Wujud data berupa 
penggalan tuturan anak usia 3 sampai 4 tahun. Pengumpulan data teknik simak 
libat cakap, rekam dan catat. Teknik analisis data metode padan teknik pilah unsur 
penentu. Teknik penyajian hasil analisis data menggunakan tekinik informal.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa seorang anak sudah mampu 
memperoleh bahasa dengan baik khususnya pemerolehan bahasa jawa berupa 
kalimat deklaratif, imperatif dan interogatif. Anak sudah mampu merespon 
pertanyaan, memberikan pertanyaan kepada lawan tutur dan memberikan 
informasi serta menceritakan pengalamanya. Pada data yang telah diperoleh 
menunjukan bahwa diantara kalimat deklaratif, imperatif dan interogatif anak 
lebih sering menggunakan kalimat deklaratif. Ada 80 data yang telah diperoleh 
pada kalimat deklaratif 43 data, kalimat imperatif 20 data, kalimat interogatif 17 
data.  
 Saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan agar orang tua mampu 
mendampingi anak dalam proses perkembangan dan pemerolehan bahasa dengan 
baik. Orang tua mampu menggunakan cara yang tepat dalam membantu tahap 
parenting khususnya pada pemerolehan bahasa. Peneliti berharap agar agar 













ANGELA, MELIA LILIAN. 2021. Declarative, Imperative and Interrogative 
Sentences in Javanese Language Acquisition for 3 to 4 Year Old Children in 
Kedungbanteng Village RT08/RW04 and Their Implications for Parenting. Thesis. 
Indonesian Language and Literature Education Study Program. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pancasakti University, Tegal. 
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Keywords: Language Acquisition for 3 and 4 Year Old Children in 
Kedungbanteng Village RT08/RW04 
 
 The purpose of this study was to describe language acquisition in 
children aged 3 to 4 years in Kedungbanteng Village RT08/04 in the form of 
declarative, imperative, and interrogative sentences. Describe the implications of 
parenting. The method used is descriptive qualitative. Source of speech data for 
children aged 3 to 4 years in Kedungbanteng village RT08/RW04. The data is in 
the form of speech fragments for children aged 3 to 4 years. Data collection 
techniques refer to the conversation, record and note. The data analysis technique 
is the matching method with the determining element sorting technique. The 
technique of presenting the results of data analysis using informal techniques. 
 The results showed that a child was able to acquire language well, 
especially the acquisition of Javanese in the form of declarative, imperative and 
interrogative sentences. Children are able to respond to questions, ask questions 
to the interlocutor and provide information and tell their experiences. The data 
that has been obtained shows that among declarative, imperative and 
interrogative sentences, children use declarative sentences more often. There are 
80 data that have been obtained in 43 data declarative sentences, 20 data 
imperative sentences, 17 data interrogative sentences. 
 Suggestions that the author can convey, it is hoped that parents are able 
to accompany their children in the process of language development and 
acquisition well. Parents are able to use the right way in helping the parenting 
stage, especially in language acquisition. Researchers hope that this research can 
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A. Latar Belakang  
Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol 
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pada dasarnya, bahasa memiliki 
fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, 
yakni sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk 
berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi 
sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk 
melakukan kontrol sosial (Keraf, 1997: 3) . Tanpa disadari bahasa memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu hal yang 
paling penting dalam berkomunikasi yaitu menggunakan bahasa. manusia 
tidak bisa lepas dari bahasa karena bahasa merupakan alat komunikasi  yang 
digunakan sehari-hari. Manusia mengakuisisi bahasa lewat interaksi sosial 
pada masa balita, dan anak-anak sudah dapat berbicara secara fasih kurang 
lebih pada umur tiga tahun. Penggunaan bahasa telah berakar dalam kultur 
manusia. Oleh karena itu, selain digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga 
memiliki banyak fungsi sosial dan kultural, misalnya untuk menandakan 
identitas suatu kelompok, stratifikasi sosial, dan hiburan. 
Pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proses yang 
berlangsung di dalam otak seseorang kanak-kanak ketika dia memperoleh 
bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya 





bahasa berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seorang 
kanak-kanak mempelajari bahasa ke dua, setelah dia memperoleh bahasa 
pertamanya. Jadi pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, 
sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa ke dua terdapat 
beberapa teori mengenai pemerolehan bahasa pada bayi dan balita yang 
bersumber pada perkembangan psikologi yang bersifat natur dan nurtur. Natur 
adalah aliran yang meyakini bahwa kemampuan berbahasa pada manusia 
adalah bawaan sejak lahir. Oleh karena itu manusia telah dilengkapi secara 
biologis oleh alam (natur) untuk memproduksi bahasa melalui alat-alat bicara 
(lidah, bibir, gigi, rongga tenggorokan, dibantu oleh alat pendengaran) 
maupun untuk memahami arti dari bahasa tersebut (melalui skema pada 
kognisi). 
Ada beberapa tahap yang seseorang lalui dalam memperoleh bahasa dari 
bayi hingga dewasa yakini saat seseorang bayi dapat mempresepsi bunyi, 
menangis, mengoceh, menggunakan satu kata, dua kata, tiga kata sehingga 
mampu membentuk sebuah kalimat yang utuh. Hal tersebut dapat diperoleh 
secara murni atau almiah melalui interaksi dengan orang-orang dilingkungan 
sekitar dimana seorang anak dibesarkan. Anak pada usia 4 tahun biasa disebut 
anak yang sedang dalam masa perkembangan terbaik. Karena ditahap 
perkembangan ini seorang anak dapat menghasilkan berbagai potensi, salah 
satunya dalam hal bertutur kata yang mampu menghasilkan sebuah kalimat. 
Dalam proses pemerolehan kalimat dapat dikatakan sebagai bentuk 





berdiri sendiri dan menyatakan makna yang lengkap terdiri dari gabungan dua 
kata atau lebih yang menghasilkan suatu pengertian dan pola intonasi akhir. 
Kalimat juga sebagai satuan bahasa terkecil sebagai alat untuk menyampaikan 
atau mengungkapkan suatu pikiran seseorang secara utuh baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Parenting umumnya diartikan sebagai cara mengasuh dan mendidik anak 
sedangkan definisi parenting dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, parenting dipahami sebagai sebuah interaksi yang terjadi 
antara orang tua dan anak dengan tujuan mendukung perkembangan fisik, 
emosi, sosial, intelektual, dan spiritual. Dalam definisi ini juga dijelaskan 
bahwa parenting terjadi sejak anak masih berada dalam kandungan hingga ia 
dewasa. Menurut pakar parenting, Carrie mengatakan bahwa perkembangan 
otak terbaik pada anak dimulai sebelum usia lima tahun. Sebab, di masa-masa 
inilah anak menyerap apapun yang ada disekitarnya. Dalam masa 
perkembangan ini sangat ditentukan oleh orang tuanya, jika selama lima tahun 
anak selalu diberikan hal-hal yang positif maka hal tersebut turut 
mengembangkan fungsi otak mereka. Sangat berarti bagi orang tua untuk 
mengetahui tumbuh kembang anak disetiap tahapan usianya dan ini 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut:  
1. Pemerolehan tuturan bahasa jawa dalam bentuk kalimat deklaratif pada 
anak usia 3 sampai 4 tahun di Desa Kedungbanteng RT08/RW04. 
2. Pemerolehan tuturan bahasa jawa tuturan dalam bentuk kalimat imperatif 
pada anak usia 3 sampai 4 tahun di Desa Kedungbanteng RT08/RW04. 
3. Pemerolehan tuturan bahasa jawa dalam bentuk kalimat interogatif pada 
anak usia 3 sampai 4 tahun di Desa Kedungbanteng RT08/RW04. 
4. Struktur kalimat sederhana pada masa konstruksi anak usia 3 sampai 4 
tahun 
5. Kalimat yang sering diucapkan oleh anak usia 3 sampai 4 tahun 
6. Implikasinya pada parenting pemerolehan bahasa anak 
 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau pembatasan 
ruang lingkup yang luas sehingga penelitian lebih fokus dilakukan. Penelitian 
ini di fokuskan dan dibatasi pada sesuatu yang sifatnya spesifik. Penulis 
hanya meneliti tentang “Kalimat Deklaratif, Interogatif dan Imperatif dalam 
Pemerolehan Bahasa Jawa Anak Usia 3 sampai 4 Tahun di Desa 
Kedungbanteng RT08/RW04. Pembatasan topik dalam tuturan anak hanya 





menceritakan kegiatan dirumah bersama keluarga serta implikasinya pada 
Parenting” khususnya dalam tahap pemerolehan bahasa. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembata   san masalah di atas penulis merumuskan masalah 
di antaranya sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah pemerolehan bahasa jawa pada anak usia 3 sampai 4 tahun 
di Desa Kedungbanteng RT08/RW04 dalam bentuk kalimat deklaratif, 
imperatif, dan introgatif? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian dalam tahap parenting? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan: 
1. Mendeskripsikan pemerolehan bahasa jawa pada anak usia 3 sampai 4 
tahun di Desa Kedungbanteng RT08/RW04 dalam bentuk kalimat 
deklaratif, imperatif, dan introgatif. 
2. Mendeskripsikan implikasi penelitian dalam tahap parenting. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan 
manfaat praktis. 





Manfaat teoretis yang terdapat dari penelitian ini yaitu agar pembaca 
mampu memahami tentang pemerolehan bahasa anak dan untuk 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perkembangan bahasa 
khususnya dalam pemerolehan bahasa pada anak usia 3 sampai 4 tahun di 
desa Kedungbanteng RT08/RW04. Yang bertujuan untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa Indonesia.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengembangan karakter bagi anak usia 3 sampai 4 tahun di sekolah 
maupun dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar semoga 
penelitian ini dapat memberikan manfaat. 
a. Bagi Orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk para orang tua dalam melakukan parenting pola mengasuh anak 
khususnya dalam pemerolehan bahasa pada anak. 
b. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 
pengalaman, dan menambah wawasan serta kreatifitas tentang bahasa 
khususnya pemerolehan bahasa pada anak. Selain itu dapat dijadikan 








A. Kajian Teoretis 
1. Bahasa 
Menurut Kridalaksana dan Djoko Kentjono (dalam Chaer, 2014:32) 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh 
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengidentifikasikan diri. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi antar manusia. Bahasa sebagai alat perantara antar anggota 
masyarakat dalam satu kelompok dan alat interaksi secara individu 
maupun kelompok. Dengan singkat kata bahasa adalah alat komunikasi 
(Tarigan, 1987:22-23). Oleh karena itu, bahasa itu tidak pernah lepas dari 
manusia. Begitu juga dengan jumlah bahasa yang ada di Indonesia. 
Definisi bahasa dari Kridalaksana sejalan dengan pakar-pakar yang lain. 
Pada dasarnya berupaya mengungkapkan hakikat bahasa. Berbicara 
mengenai hakikat bahasa Anderson (dalam Tarigan, 2015:2-3) 
mengemukakan ada delapan prinsip dasar, yaitu: bahasa adalah suatu 
sistem, bahasa adalah vokal(bunyi ujaran), bahasa tersususn dari lambang-
lambang mana suka (arbitary symbols), setiap bahasa bersifat unik dan 
bersifat khas, bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan, bahasa adalah 
alat komunikasi, bahasa berhubungan erat dengan budaya tempatnya 





digunakan untuk berkomunikasi. Oleh karena itu, bahasa adalah linguistik 
dalam pemakaiannya jelas banyak ditentukan oleh faktor-faktor non-
linguistik. Faktor-faktor linguistik seperti kata-kata, kalimat-kalimat saja 
tidak cukup untuk melancarkan komunikasi. Pendidikan, tingkat ekonomi, 
jenis kelamin turut menentukan pemakaian bahasa itu. Juga faktor situasi, 
siapa pembicara, pendengar, dimana juga menjadi faktor dalam penentuan 
pemakaian bahasa. 
 
2. Pemerolehan Bahasa 
Menurut Dardjowidjojo istilah pemerolehan dipakai untuk padanan 
istilah inggris acquisition, yang merupakan suatu proses penguasaan 
bahasa yang dilakukan oleh anak secara natural pada waktu dia belajar 
bahasa ibunya. Sementara Chaer memberikan pengertian bahwa 
pemerolehan bahasa atau acquisition adalah proses yang berlangsung di 
dalam otak seorang anak ketika dia memperoleh Pembelajaran bahasa 
berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seorang anak 
bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya 
dibedakan dari pembelajaran bahasa (language learning). mempelajari 
bahasa kedua, setelah dia memperoleh bahasa pertamanya. Dengan kata 
lain pemerolehan bahasa adalah proses bagaimana seseorang dapat 
berbahasa atau proses anak-anak pada umumnya memperoleh bahasa 





interaksi dengan orang-orang dilingkungan sekitar dimana seorang anak 
dibesarkan. 
Tahap pemerolehan sintaksis berdasarkan konstruksi sintaksis 
pertama pada anak normal dapat diamati pada usia 18 bulan. Meskipun 
demikian, beberapa anak sudah mulai tampak pada usia setahun dan anak-
anak yang lain di atas dua tahun. Pemerolehan sintaksis merupakan 
kemampuan anak untuk mengungkapkan sesuatu dalam bentuk konstruksi 
atau susunan kalimat. Konstruksi itu dimulai dari rangkaian dua kata. 
Konstruksi dua kata tersebut merupakan susunan yang dibentuk oleh anak 
untuk mengungkapkan sesuatu. Anak mampu untuk memproduksi bahasa 
sasaran untuk mewakili apa yang ia maksud. Pemakaian dan pergantian 
kata-kata tertentu pada posisi yang sama menunjukkan bahwa anak telah 
menguasai kelas-kelas kata dan mampu secara kreatif memvariasikan 
fungsinya. Contohnya adalah ‘ayah datang’. Kata tersebut dapat 
divariasikan anak menjadi ‘ayah pergi’ atau ‘ibu datang’. 
A. Teori Pemerolehan Bahasa Anak 
 Teori Interaksionisme beranggapan bahwa pemerolehan bahasa 
merupakan hasil interaksi antara kemampuan mental pembelajaran dan 
lingkungan bahasa. Hal ini dibuktikan oleh berbagai penemuan seperti 
yang telah dilakukan oleh Howard Gardner. Dia mengatakan bahwa 
sejak lahir anak telah dibekali berbagai kecerdasan. Salah satu 
kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan berbahasa. Menurut 





mengguanakan dan mengolah kata-kata secara efektif baik secara lisan 
maupun tulisan.  Akan tetapi, yang tidak dapat dilupakan adalah 
lingkungan juga faktor yang mempengaruhi kemampuan berbahasa 
seorang anak. Pemerolehan bahasa itu berhubungan dengan adanya 
interaksi antara masukan “input” dan kemampuan internal yang 
dimiliki pembelajar. Setiap anak sudah memiliki kemampuan 
berbahasa sejak lahir. Namun tanpa ada masukan yang sesuai tidak 
mungkin anak dapat menguasai bahasa tertentu secara otomatis. Faktor 
intern dan ekstern dalam pemerolehan bahasa pertama oleh seorang 
anak sangat mempengaruhi. 
B. Tahap Perkembangan Bahasa Pada Anak 
   Tangisan, bunyi atau ucapan sederhana yang tidak bermakna, serta 
ocehan atau celotehan pada bayi yang belum terlalu jelas dapat 
diartikan sebagai suatu alur pemerolehan serta perkembangan bahasa 
pada anak menuju tahapan kemampuan berbahasa yang lebih 
sempurna layaknya orang dewasa. Ada beberapa tahapan 
perkembangan bahasa pada anak yaitu anatara lain sebagai berikut. 
Tahapan Pemerolehan Bahasa Psikologi Perkembangan Anak Tiga 
Tahun Pertama terdapat tiga tahap perkembangan kalimat pada anak 
usia lima tahun pertama yaitu: tiga tahap perkembangan kalimat pada 





1) Periode prelingual (usia 0-1 th): ditandai dengan kemampuan bayi 
untuk mengoceh mengocehsebagai cara berkomunikasi dengan 
orang tuanya. Pada saat itu bayi tampak pasif menerima stimulus 
eksternal yang diberikan oleh orang tuanya, tetapi bayi mampu 
memberikan respons yang berbeda-beda terhadap stimulus tersebut, 
misal: bayi akan tersenyum terhadap orang yang dianggapnya 
ramah dan akan menangis dan menjerit kepada orang yang dianggap 
tidak ramah atau ditakutinya. 
2) Periode lingual dini (usia 1-2½ tahun): ditandai dengan kemampuan 
anak dalam membuat kalimat satu kata maupun dua kata dalam 
suatu percakapan dengan orang lain. Periode ini terbagi atas 3 tahap 
yaitu : 
a. Periode kalimat satu kata (holophrase) yaitu kemampuan anak 
untuk membuat kalimat yang hanya terdiri dari satu kata yang 
mengandung pengertian secara menyeluruh dalam suatu 
pembicaraan. Misal: anak mengatakan ”ibu”. Hal ini dapat 
berarti: ”ibu tolong saya”, ”itu ibu”, ”ibu ke sini”. 
b. Periode kalimat dua kata yaitu periode perkembangan bahasa 
yang ditandai dengan kemampuan anak membuat kalimat dua 
kata sebagai ungkapan komunikasi dengan orang lain. Bahasa 
kalimatnya belum sempurna karena tidak sesuai dengan 






c. Periode kalimat lebih dari dua kata yaitu periode 
perkembangan bahasa yang ditandai dengan kemampuan anak 
untuk membuat kalimat secara sempurna sesuai dengan 
susunan S-PO. 
d. Periode diferensiasi (usia 2½ -5 tahun), ditandai dengan 
kemampuan anak untuk mengusai bahasa sesuai dengan aturan 
tata bahasa yang baik dan sempura yaitu kalimatnya terdiri dari 
subjek, predikat,dan objek. Perbendaharaan katapun sudah 
berkembang, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemerolehan bahasa adalah proses yang pada umumnya berlangsung 
terhadap anak-anak yang belajar menguasai bahasa pertama atau 
bahasa ibu sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan 
pemerolehan bahasa kedua, dimana bahasa diajarkan secara formal 
kepada anak. Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi 
kemampuan perkembangan berbahasa seorang anak karena 
pemerolehan bahasa merupakan hasil interaksi antara kemampuan 
mental pembelajaran dan lingkungan bahasa. 
 
3. Sintaksis 
Sintaksis dalam bahasa Inggris syntaxis, dan dalam bahasa Arab 
nabu adalah ilmu bahasa yang membicarakan hubungan antara unsur 





disebut Sintaksis suntattein yang berarti sun ‘dengan’ dan tattein yang 
berati ‘menempatkan’. Sintaksis merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
prinsip dan peraturan dalam pembuatan sebuah kalimat. Dalam bidang 
sintaksis ini, seorang anak memulai berbahasa dengan mengucapkan satu 
kata. Kata yang diucapkan bagi seorang anak merupakan kata penuh, 
tetapi karena seorang anak belum dapat mengatakan lebih dari satu kata, 
dia hanya mengambil satu kata dari seluruh kalimat itu sendiri. Kalimat 
yang diucapkan anak untuk memberikan sebuah informasi baru kepada 
orang tuanya atau orang yang mereka ajak bicara (Dardjowidjodjo 
2014:246). Sedangkan Abdullah (2012:75) berpendapat bahwa alat 
sintaksis merupakan suatu bagian dari kemampuan mental seorang 
penutur untuk dapat menentukan apakah urutan kata, bentuk kata, dan 
unsur lain yang terdapat dalam ujaran yang membentuk sebuah kalimat 
atau tidak atau kalimat yang telah didengar atau dibacanya dapat diterima 
atau tidak. Terdapat sejumlah unsur-unsur bahasa sehingga terbentuk 
satuan bahasa yang bisa disebut kalimat, alat sintaksis itu merupakan 
urutan, bentuk kata, intonasi, dan partikel atau kata tugas.   
Dari pernyataan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa, yang mempersoalkan 
hubungan antara kata dengan satuan-satuan yang lebih besar dalam satu 
konstruksi yang disebut dengan kalimat. Satuan wacana terdiri atas unsur-





berupa klausa; satuan frasa terdiri atas unsur-unsur yang berupa kata; dan 
satuan frasa terdiri atas unsur-unsur yang berupa kata. 
 
4. Pengertian Kalimat 
 Kalimat adalah satuan bahasa berupa kata atau rangkaian kata yang 
secara relatif berdiri sendiri, mempunyai intonasi final (kalimat lisan). 
Kalimat juga merupakan satuan bahasa terkecil yang mengungkapkan 
pikiran yang utuh, baik secara lisan maupun tulisan. Jika dilihat dari 
fungsinya, unsur-unsur kalimat berupa subjek, predikat, objek, pelengkap 
dan keterangan. Pada umumnya, para pakar bahasa mengklasifikasikan 
kalimat menjadi empat tipe seperti yang dikemukakan oleh Quirk 
(1992:803) yaitu kalimat deklaratif, kalimat imperatif,  kalimat interogatif 
dan kalimat ekslamatif. Quick secara eksplisit menyatakan bahwa keempat 
tipe kalimat itu dibagi berdasarkan kategori sintaksis. Sementara itu, 
Kalimat deklaratif, kalimat imperatif, kalimat interogatif dan kalimat 
esklamatif masing-masing diacu sebagai kalimat berita, kalimat perintah, 
kalimat Tanya, dan kalimat seru (Lapoliwa, 1990:22; Alwi dkk, 1998:352-
362; Djajasudarma 1999:38-42). Pembedaan kalimat atas kalimat 
deklaratif, kalimat interogatif, kalimat imperatif dan kalimat interejektif 
disebut juga pembagian berdasarkan modusnya, yaitu isi atau amanat yang 







a. Kalimat Deklaratif 
 Kalimat deklaratif adalah kalimat yang isinya menyampaikan 
pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. Kalimat deklaratif ini 
tidak memerlukan jawaban baik secara lisan maupun dengan tindakan. 
Namun, bisa saja diberikan komentar oleh pendengar bila diangap 
perlu. Dalam kalimat deklaratif bisa juga berupa dalam bentuk kalimat 
positif, kalimat aktif maupun kalimat pasif. Kalimat deklaratif 
diucapkan oleh seseorang kepada orang lain untuk menyatakan 
sesuatu. Dilihat dari maksud penggunaanya, kalimat deklaratif ini 
dapat dibedakan atas kalimat berikut: 
1) Kalimat deklaratif  untuk menyampaikan informasi faktual 
berkenaan dengan alam sekitar atau pengalaman penutur. Contoh: 
Kemarin adik habis dibelikan ayah sepeda. 
2) Untuk menyatakan keputusan atau penilaian. Contoh: Susu coklat 
rasanya tidak enak. 
3) Untuk menyatakan perjanjian, peringatan, nasihat, dan sebagainya. 
Contoh: Ayah besok pagi bangunkan adik ya kalo mau jalan-jalan 
4) Untuk memberi penjelasan, keterangan, atau perincian kepada 
seseorang. Contoh: Aku ngga mau temenan sama lala soalnya dia 
nakal. 
5) Untuk menyatakan ucapan selamat atas suatu keberhasilan atau 
ucapan prihatin atas suatu kemalangan. Conotoh: Selamat ulang 





b. Kalimat Interogatif 
 Kalimat interogatif adalah kalimat yang mengharapkan adanya 
jawaban secara verbal. Jawaban ini dapat berupa pengakuan, 
keterangan, alasan atau pendapat dari pihak pendengar atau pembaca. 
Misalnya:  
1) Ibu mau kemana? 
2) Itu gambar apa bu? 
3) Hewan itu namanya apa? 
4) Boneka itu warnanya apa? 
Dilihat dari reaksi jawaban yang diberikan dibedakan adanya: 
Kalimat interogatif yang meminta pengakuan jawaban “ya” atau 
“tidak”, atau “ya” atau “bukan”. Kalimat interogatif yang meminta 
keterangan mengenai salah satu unsur (fungsi) kalimat. Kalimat 
interogatif yang meminta jawaban alasan. Kalimat interogatif yang 
meminta pendapat atau buah pikiran orang lain. Kalimat interogatif 
meminta jwaban yang menyungguhkan. 
 
c. Kalimat Imperatif 
 Kalimat imperatif adalah kalimat yang meminta pendengar atau 
pembaca melakukan tindakan. Kalimat imperatif ini dapat berupa 
kalimat perintah, kalimat himbauan, dan kalimat larangan. Menurut 
Rahardi, 2005:80, kalimat imperatif merupakan kalimat yang 





orang lain menuruti sesuatu yang diminta oleh si penutur. Isi kalimat 
imperatif bisa berupa perintah yang sangat keras atau kasar, hingga 
permohonan yang sangat halus dan santun. selain itu, kalimat tersebut 
bisa juga berisi pembiaran terhadap suatu perbuatan atau pelarangan 
suatu tindakan.  
Contoh: 
1) Ibu ambilkan sepeda adik ! 
2) Ayah belikan aku jajan ! 
3) Jangan ambil mainanku ! 
4) Jangan lari-lari nanti jatuh ! 
5) Ayah ibu ayo besok kita jalan-jalan ! 
 Berdasarkan pendapat para ahli dapat dsimpulkan bahwa kalimat 
merupakan suatu gabungan dua kata atau lebih, baik itu dalam bentuk 
lisan maupun tulisan yang disusun sesuai pola tertentu sehingga 
memiliki arti. Dalam kalimat juga biasanya ditandai dengan intonasi 
akhir seperti kalimat perintah dan kalimat tanya. 
 
5. Parenting 
Parenting umumnya diartikan sebagai cara mengasuh dan mendidik 
anak sedangkan definisi parenting dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, parenting dipahami sebagai sebuah 
interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak dengan tujuan mendukung 





definisi ini juga dijelaskan bahwa parenting terjadi sejak anak masih 
berada dalam kandungan hingga ia dewasa. Menurut pakar parenting, 
Carrie mengatakan bahwa perkembangan otak terbaik pada anak dimulai 
sebelum usia lima tahun. Sebab, di masa-masa inilah anak menyerap 
apapun yang ada disekitarnya. Anak mudah menyerap setiap informasi, 
baik maupun buruk, dan hal ini akan menjadi dasar terbentuknya karakter, 
kepribadian, serta kemampuan kognitif anak.  Dalam masa perkembangan 
ini sangat ditentukan oleh orang tuanya, jika selama lima tahun anak selalu 
diberikan hal-hal yang positif maka hal tersebut turut mengembangkan 
fungsi otak mereka. Sangat berarti bagi orang tua untuk mengetahui 
tumbuh kembang anak disetiap tahapan usianya dan ini merupakan 
indikator yang dapat digunakan orang tua. Karena itu pada masa emas ini 
menjadi fase terpenting bagi perkembangan anak dan perlu peran orang 
tua untuk membantu mengembangkan potensi anak sejak dini.  
Parenting juga merupakan proses mengasuh anak untuk 
menjadikanya tumbuh dengan produktif dan memegang nilai-nilai yang 
diajarkan oleh orang tua. Parenting dijalankan orang tua untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu yaitu memastikan keselamatan dan kesehata anak, 
mempersiapkan masa depan anak agar menjadi orang dewasa yang 
produktif, mewariskan nilai-nilai budaya yang telah ada secara turun 
temurun. Ada beberapa aspek dalam tumbuh kembang anak sebagai tolak 
ukur perekembangan yaitu aspek perkembangan fisik, aspek kognitif, 





aspek perkembangan bahasa ini berhubungan dengan kemampuan anak 
dalam memberikan respon terhadap suara, berbicara, berkomunikasi, 
mengikuti perintah dan sebagainya. Selanjutnya ada yang disebut dengan 
tahap linguistik yaitu dimana seorang anak belajar berbicara . pada tahap 
ini anak sudah dapat mengucapkan kata-kata deengan baik dan sudah 
mampu memperoleh sebuah kalimat sederhana. Pemerolehan kalimat pada 
anak biasanya dimulai pada saat anak memasuki masa kontruksi sederhana 
sekitar umur 3 sampai 4 tahun. Pada aspek perkemebangan bahasa ini  
sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dengan cara memberikan 
kegiatan stimulasi kepada anak untuk mengembangkan kemampuan 
bahasanya.  
 Kedekatan anak dengan orang tua atau keluarga sangat 
menentukan kualitas perkembangan bahasa anak. Ketika keluarga 
memberikan kasih sayang yang cukup dan anak merasa senang atau 
nyaman dalam lingkungan tersebu, maka komunikasi akan sering terjalin 
dan anakan anak mencapai kelancaran berbahasa lebih cepat. Sebaliknya 
jika hubungan anak dengan orang tua atau keluarga kurang dekat atau 
kurang sehat, maka biasanya seorang anak akan sering mengalami masalah 
seperti lambat bicara, kata-katanya tidak jelas serta malu-malu-malu saat 
akan berbicara bahkan merasa takut untuk berkomunikasi meskipun itu 
dengan keluarga sendiri. Lingkungan keluarga dapat diibaratkan sekolah 
non formal agar perkembangan bahasa lebih efektif tidak hanya 





boneka/robot yang bisa diajak berbicara, buku bacaan, Cd/video, mainan 
yang dapat mengasah perkembangan bahasa anak seperti mengajak anak 
bermain dengan cara menyusun kata menjadi suatu kalimat sederhana. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Dwi Wulansari, 2013 yang berjudul “Permerolehan Bahasa 
Anak Usia 4 Tahun dalam Bentuk Kalimat Deklaratif, Interogatif dan 
Imperatif”.  Hasil dari penelitian ini ditujukan dalam bentuk pemerolehan 
kalimat deklaratif anak usia 4 tahun ada dua macam yakni kalimat yang 
mempunyai maksud untuk menyampaikan informasi faktual berdasarkan 
dengan alam sekitar atau pengalaman anak tersebut. Kalimat deklaratif disitu 
mempunyai maksud untuk memberikan penjelasan, keterangan atau perincian 
kepada seserorang. Kemudian kalimat interogatif pada anak usia 4 tahun ada 
tiga macam yaitu kalimat yang meminta pengakuan jawaban “ya” atau 
“tidak”, kalimat yang meminta jawaban mengenai suatu unsur kalimat 
dibentuk menggunakan bantuan kata Tanya seperti (apa, siapa, mana, berapa, 
dan kapan), dan kalimat yang meminta jawaban berupa “alasan” dibentuk 
dengan bantuan kata tanya kenapa atau mengapa. Pemerolehan kalimat 
imperatif anak usia 4 tahun terdapat dua macam yakni kalimat perintah yang 
tegas dan kalimat perintah yang halus. Beberpa faktor yang mempengaruhi 
pemerolehan bahasa anak usia 4 tahun dapat berupa faktor kognitif anak, 





Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu meneliti 
pemerolehan bahasa anak dalam bentuk kalimat deklaratif, imperatif dan 
interogatif. Perbedaanya penelitian diatas hanya mengacu pada penelitian 
bahasa anak usia 4 tahun saja sedangkan penelitian ini meneliti anak usia 3 
sampai 4 Tahun. 
Penelitian Mustika Yumi dkk,  2019 yang berjudul “ Performa kalimat 
Anak pada Masa Konstruksi Sederhana: Studi Kasus terhadap Anak Usia 4 
Tahun” . Pada penilitian ini menunjukan hasil bahwa tuturan anak usia 4 
tahun atau anak yang berada pada masa kontruksi sederhana sudah mampu 
menghasilkan bentuk tuturan yang beragam. Kalimat tersebut berbentuk 
kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif. Bentuk kalimat yang sering 
muncul pada anak usia 4 tahun yaitu berupa kalimat deklaratif sedangkan yang 
jarang muncul kalimat imperatif. Dibutuhkan peran orang tua dan lingkungan 
untuk membentuk proses pemerolehan sintaksis pada anak.  
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu meneliti kalimat 
studi kasus pada tuturan anak usia 4 tahun dan dalam penelitian ini juga sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan dengan penelitian 
ini yaitu penelitian diatas lebih mengacu pada anak usia 4 tahun dan 
mengamati semua jenis kalimat yang sering muncul dalam tuturan anak usia 4 
tahun sedangkan penelitian ini lebih menuju ke kalimat deklaratif, imperatif, 
dan interogatif pada tuturan anak usia 3 sampai 4 tahun. 
Penelitian Dwi Yuniarsih dkk, dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan 





“Pemerolehan Kalimat Bahasa Indonesia Pada Anak Usia 3 sampai 4 
Tahun”. Hasil dari penelitian ini jenis-jenis kalimat yang ditinju dari bentuk 
sintaksis yang diujarkan oeleh anak usia 3 sampai 4 tahun yang bernama 
Muhammad Ahsan Hafiz terdiri berupa kalimat deklaratif, interogatif, 
imperative dan ekslamatif. Kalimat yang paling sering diujarkan oleh anak 
yaitu kalimat deklaratif sedangkan kalimat yang paling jarang diujarkan yaitu 
kalimat eksklamtif. Hal ini terjadi karena anak lebih sering dan terbiasa 
mengungkapkan apa yang telah seorang anak alami dan dia rasakan daripada 
mengungkapan kalimat imperatif dan interogatif. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu meneliti kalimat 
bahasa Indonesia pada anak usia 3 sampai 4 tahun. Perbedaanya penelitian 
diatas meneliti tuturan anak yang sering diucapkan dalam berbagai bentuk 
kalimat sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada kalimat deklaratif, 
imperatif, dan interogatif. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu jurnal internasional, 
penelitian yang dilakukan oleh Reflianto, dkk, 2018 yang berjudul “ An 
Analysis of Phonology, Morphology, and Syntax Acquisition toward a Child in 
Islamic Review” memaparkan bagaimana seorang bayi perempuan 
memperoleh mendapatkan pengalaman pemerolehan bahasa pada garis 
morfologi, fonologi dan sintaksis yang menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Seorang bayi perempuan sudah bisa menggunakan kata 





deklaratif, imperatif, dan interogatif dengan menggunakan 2-3 kata sebagai 
sintaksisnya. 
Persamaan Penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu meneliti 
menggunakan kajian teori sintaksis untuk mengetahui pemerolehan kalimat 
sederhana berupa kalimat deklaratif, imperatif, dan interogatif. Dalam 
penelitian ini juga sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Perbedaan penelitian ini yaitu pada penelitian Reflianto, dkk menggunakan 
kajian teori morfologi, fonologi dan sintaksis untuk meneliti pemerolehan 
bahasa pada bayi perempuan sedangkan dalam penelitian ini hanya mengacu 
pada sintaksisnya dan juga sumber penelitian pada penelitian ini adalah anak-
anak usia 3 sampai 4 tahun. 
Penelitian Chomsky, Carol, 2011 yang berjudul “ The Acquisition of 
Syntax in Children From 5 to 10” yang berisi tentang pemerolehan sintaksis 
pada anak usia 5 sampai 10 tahun. Dalam monograf penelitian ini, beberapa 
bidang perbedaan antara tata bahasa anak dan orang dewasa diteliti untuk 
mengetahui pada usia berapa anak tersebut mampu menguasai struktur 
sintaksis yang kompleks. Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas 
yaitu penelitian  sama-sama menggunakan kajian teori sintaksis. Perbedaanya 
yaitu penelitian diatas meneliti pemerolehan bahasa anak usia 5 sampai 10 
tahun untuk mengetahui perbedaan anak dan orang dewasa untuk mengetahui 
pada usia berapa anak mampu menguasai sintaksis yang kompleks, sedangkan 





pemerolehan bahasa tuturan anak usia 3 sampai 4 tahun dalam kalimat 











A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan serta 
menganalisis dan memperoleh data dari pemerolehan bahasa pada anak 
usia 3 sampai 4 tahun dalam bentuk kalimat deklaratif, interogatif, dan 
imperatif  dengan cara terlibat atau berinteraksi secara langsung dengan 
objek yang diteliti. Menurut Winartha (2006:155),metode analisis 
deskriptif  kualitatif adalah menganalisis ,menggambarkan, dan meringkas 
berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil 
wawacara atau pengamatan menegnai masalah yang diteliti yang terjadi di 
lapangan. Adapun menurut (Muhadjir, 1996:29) berpendapat bahwa 
Pendekatan Kualitatif merupakan pendekatan yang berkaitan dengan data 
yang tidak berkaitan dengan angka, tetapi berupa bentuk-bentuk tuturan 
sehingga data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 
sifat-sifat individu, keadaan, gejala, dari kelompok atau individu yang 
diamati. 
 Pada penjelasan tentang pendekatan kualitatif menurut para ahli 
maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif merupakan 
pendekatan yang tidak berkaitan dengan angka tetapi data diperoleh dari 





menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti mengguanakan 
pendekatan kualitatif karena data penelitian yang diperoleh berupa bentuk-
bentuk tuturan bahasa yaitu merupakan tuturan kalimat deklaratif, 
interogatif, dan imperatif pada pemerolehan bahasa anak usia 3 sampai 4 
tahun di desa Kedungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Kabputen 
Tegal. Selain itu pada penelitian ini peneliti juga menggunkan pendekatan 
deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan pendekatan yang berupaya 
mengungkapkan sesuatu secara apa adanya. 





tuturan pada anak usia 3 sampai 4 tahun di Desa Kdungbanteng, 
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal








B. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Prapenelitian 
Tahap ini merupakan tahap persiapan bahwa peneliti mulai 
mempersiapkan diri untuk merencanakan suatu penelitian. Pada tahapan 
ini yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu menentukan topik penelitian, 
menyusun rancangan penelitian. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini sebuah penelitian  dilaksanakan, penyediaan data, 
mengkaji dan menganalisis tuturan pada anak usia 3 sampai 4 tahun yang 
ditemukan di desa Kedungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 
Tegal serta penarikan kesimpulan. 
3. Pasca penelitian 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian. 
Adapun beberapa hal yang perlu dilakukan setelah melakukan sebuah 
penelitian yaitu menarik simpulan dari penelitian Kalimat 
deklaratif,interogatif dan imperatif pada pemerolehan bahasa anak usia 3 
sampai 4 tahun di desa Kedungbanteng, Kecamatan Kedungbanteng, 
Kabupaten Tegal. Selanjtnya membuat laporan hasil penelitian yang telah 








C. Sumber Data 
Dalam penelitian sumber data sangat penting untuk mengetahui isi-isi 
data yang ada pada penelitian tersebut. Sumber data penelitian merupakan 
subjek dari tempat data yang diperoleh yaitu  bentuk komunikasi bahasa atau 
tuturan anak usia 3 sampai 4 tahun di Desa Kedungbanteng Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal dalam bentuk kalimat deklaratif, interogatif, 
dan imperatif. Data yang diperoleh dari 4 anak . Berikut identitas masing-
masing anak tersebut. 
1. Identitas Anak Pertama 
Nama   : Olivia Falisha Aufia Almaida 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Umur   : 4 Tahun 
Alamat  : Desa Kedung Banteng RT08/RW04,  
  Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal 
Pekerjaan Orang Tua   : Pekerjaan ayah bekerja di PT, pekerjaan ibu    
  berkeja di PT 
2. Identitas Anak Kedua 
Nama   : Jizy Aurora Edelweis 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Umur   : 3 Tahun 
Alamat  : Desa Kedung Banteng RT08/RW04,  





Pekerjaan Orang Tua : Pekerjaan ayah usaha air mineral galon, Pekerjaan    
  ibu bekerja di PT 
3. Identitas Anak Ketiga 
Nama   : Mohammad Reyhan Ramadhan 
Jenis Kelamin  : Laki- laki 
Umur   : 4 Tahun 
Alamat  : Desa Kedung Banteng RT08/RW04,  
  Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal 
Pekerjaan Orang Tua  : Pekerjaan ayah mempunyai usaha toko sembako,   
    pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga. 
4. Identitas Anak Keempat 
Nama   : Rio Ibnu Zafran 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 4 Tahun 
Alamat  : Desa Kedung Banteng RT08/RW04 ,  
  Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal 
Pekerjaan Orang Tua : Pekerjaan ayah pelayaran, Pekerjaan ibu sebagai   
    ibu rumah tangga  
5. Identitas Anak Kelima 
Nma    : Riyan Saputra 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 3 Tahun 





       Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal. 
Pekerjaan Orang Tua : Pekerjaan ayah pedagang sate, pekerjaan ibu  
                        sebagai ibu rumah tangga 
6. Identitas Anak Keenam 
Nama   : Nabila Aliya Zakiya 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Umur   : 4 Tahun 
Alamat  : Desa Kedung Banteng RT08/RW04 ,  
       Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal. 
Pekerjaan Orang Tua : Pekerjaan ayah bekerja di PT, pekerjaan ibu  
                        bekerja di PT garmen.. 
7. Identitas Anak Ketuju 
Nama   : Faza Iqbal Ramadhan 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 3 Tahun 
Alamat  : Desa Kedung Banteng RT08/RW04 ,  
      Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal 
Pekerjaan Orang Tua  : Pekerjaan ayah bekerja di PT, pekerjaan ibu  
                         sebagai ibu rumah tangga 
 
D. Wujud Data 
 Wujud data yang diperoleh dari penelitian ini berupa penggalan tuturan 





interogatif di Desa Kedungbanteng, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten 
Tegal yang telah peneliti amati secara langsung. 
 
E. Identifikasi Data 
Data merupakan sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Peneliti mengidentifikasi tuturan anak usia 3 sampai 4 tahun dalam 
bentuk kalimat deklaratif, imperatif, dan interogatif. Data yang berupa tuturan 
diidentifikasi sesuai dengan kajian sintaksisnya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penyediaan data merupakan suatu cara untuk mengumpulkan 
data yang akan dikaji oleh peneliti sebagai upaya yang digunakan untuk 
menyediakan data sesuai dengan lingkup penelitian. Peneliti harus mengetahui 
teknik penyediaan data agar dapat memperoleh data sesuai syarat standar data 
yang diterapkan. Penyediaan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode simak atau metode observasi yang bertujuan untuk 
memperoleh suatu data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan 
bahasa. Istilah menyimak dapat digunakan dalam penggunaan bahasa secara 
lisan maupun lisan.  
Penyediaan data menggunakan metode simak karena dilakukan dengan 
cara mendengarkan atau mengamati tentang bagaimana pelaksanaan metode 
simak dengan cara menyadap penggunaan bahasa seseorang. Kemudian 





libat cakap ini peneliti ikut terlibat langsung dalam percakapan anak yang 
diteliti serta menyimak pembicaraan baik secara aktif maupun reseptif. Selain 
menggunakan teknik diatas peneliti juga menggunakan teknik rekam dan 
catat, dengan cara peneliti merekam kemudian mencatat data yang telah 
diperoleh. Teknik mencatat dila kukan setelah peneliti menyimak data seacara 
langsung atau dengan cara mendengarkan rekaman yang berisi data. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi 
informasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode 
pemadanan. Metode padan, memiliki teknik dasar dan teknik lanjutan. Untuk 
teknik dasar dalam penelitian ini yaitu teknik pilah unsur penentu yang 
nantinya akan mengandalkan kemampuan peneliti dalam memilih dan 
memilah data dengan penentu tersebut dengan menggunakan pengetahuan 
secara teoretis.  
 
H. Teknik Penyediaan Hasil Analisis 
Penyediaan hasil analisis merupakan langkah akhir dalam suatu kegiatan 
penelitian. Hasil penelelitian kemudian dipaparkan dalam bentuk kata yang 
dideskripsikan dalam bentuk tulisan. Penyajian hasil analisis pada penelitian 
ini menggunakan metode informal dengan penyajian analisis data berbentuk 





bentuk kalimat deklaratif, interogatif dan imperatif di Desa Kedungbanteng 





Kalimat Deklaratif, Imperatif dan Interogatif pada Pemerolehan Bahasa 
Jawa Anak Usia 3 sampai 4 Tahun di Desa Kedung Banteng RT08/RW04 
dan Implikasinya pada Parenting. 
 
A. Deskripsi Data 
 Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian pemerolehan bahasa 
anak usia 3 dan 4 tahun di Desa Kedung banteng. Data yang dikaji dalam 
penelitian ini meliputi pemerolehan kalimat deklaratif, imperatif, dan interogatif 
yang merupakan kajian sintaksis. Pemerolehan bahasa merupakan proses manusia 
mendapatkan kemampuan untuk menangkap, menghasilkan, dan menggunakan 
kata untuk berkomunikasi. Bidang sintaksis merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang prinsip dan peraturan yang membahas tentang struktur kalimat. Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh yaitu pemerolehan bahasa berupa kalimat 
deklaratif yaitu kalimat yang isinya menyampaikan pernyataan atau memberikan 
informasi yang ditujukan kepada orang lain. Kalimat interogatif yaitu kalimat 
yang mengharapkan adanya jawaban secara verbal. Jawaban ini dapat berupa 
pengakuan, keterangan, alasan atau pendapat dari pihak pendengar atau pembaca. 
Kalimat interogatif juga ditandai dengan tanda tanya (?). Kalimat imperatif yaitu 
kalimat yang meminta pendengar atau pembaca melakukan tindakan. Kalimat 
imperatif ini dapat berupa kalimat perintah, kalimat himbauan, dan kalimat 





terhadap parenting, dimana peneliti menjelaskan tahap parenting yang harus 
dilakukan oleh orang tua agar anak mampu memperoleh bahasa dengan baik. 
  
B. Analisis Data 
1. Kalimat Deklaratif 
Kalimat deklaratif adalah adalah kalimat yang isinya menyampaikan 
pernyataan atau informasi yang ditujukan kepada orang lain. 
Pemerolehan kalimat Deklaratif terdapat pada data berikut. 
 Data (1)  
  
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli. 
 Olivia   : “Mba Meli mau dede kas ganyami oh” 
 Meli     : “ganyami sapa de?” 
 Olivia   : “ganyami mbah nto” 
 Meli     : “sih bisane ganyami ningapa de?” 
 Olivia   : “wong dede nakal” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “Mba Meli mau dede kas ganyami oh”. yang berarti seorang 
anak sedang memberikan informasi kepada lawan tutur bahwa dia telah 
dimarahi oleh kakenya karena dia nakal. 
Data (2) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli. 
 Meli     : “dede njaluke di dundang apa yah?” 
 Olivia   : “njaluke didundang kaka moh dede” 
 Meli     : “kaka sapa?” 






Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “jaluke di dundang kaka moh dede” yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban berupa informasi kepada lawan tutur bahwa dia tidak 
mau dipanggil dede tetapi dia menginginkan seseorang memanggilnya kaka. 
 Data (3) 
 
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli lawan 
 bicaranya 
 Olivia  : “Dong dina minggu be dede tas maring laut” 
 Meli    : “maring laut karo sapa bae de?” 
 Olivia : “karo bapa karo mama dong esuk” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat ”Dong dina minggu be dede tas maring laut” dan “karo bapa 
karo mama dong esuk” yang berarti seorang anak memberikan informasi 
bahwa dia pergi ke laut pada hari minggu bersama ayah dan ibunya. 
 Data (4) 
 
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Ibunya. 
 Olivia        : “Mama dede pengin titekan kaya mba meli” 
 Ibu Olivia   : “ya mana oh dede njaluk titekna mba meli” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat ”mama dede pengin titekan kaya mba meli” yang berarti 
seorang anak memberikan informasi bahwa dia ingin memakai cat kuku 






 Data (5) 
 
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan neneknya. 
 Olivia  : “Mbah uti dede pan ngentut ah” 
 Meli    : “dih bau oh de” 
 Olivia  : “lah ora bau ya mbah hee” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “Mbah uti dede pan ngentut ah” yang berarti seorang anak 
memberikan informasi bahwa dia akan kentut. 
 Data (6) 
 
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan neneknya. 
 Olivia            : “mbah uti dong ana mbah nto balik dede pan ngesruk ya” 
 Nenek Olivia  : “ngko oh ngesruke wong mbah nto urung balik kerja” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “ma dong ana mbah nto dede pan ngesruk ya” yang berarti 
bahwa dia akan ngumpet ketika ada kakenya pulang kerja. 
 Data (7) 
  
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan neneknya. 
 Nenek Olivia  : “dede bisane wis gede ari pipis ora gelem ngomong sih!” 
 Olivia           : “iya soale dede melu-melu dede excel” 
 Nenek Olivia   : “Dede excel tah esih bayi masa de wis gede ngompol” 
  
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “iya soale dede melu-melu dede excel” yang berarti seorang 
anak memberi jawaban berupa informasi bahwa dia ngompol karena ikut-





 Data (8) 
 
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
 Ibu Olivia   : “dede nangis ganing sapa?” 
 Olivia        : “ganing bapa ora olih dolan” 
 Ibu Olivia   : “wong dede ora nurut neng ari dolanane neng gili” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “ganing bapa ora olih dolan” yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia dimarahin oleh bapapnya. 
 Data  (9) 
 
 Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli 
 Meli   : “dede tas endi sih?” 
 Olivia : “tas jalan-jalan numpak mobil gawa tas karo gawa hp nggo  
    dolanan dede“ 
 Meli   : “jalan-jalan mengendi ganing mba meli ora dijak” 
 Olivia : “jalan-jalan mana adoh nemen” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “tas jalan-jalan numpak mobil gawa tas karo gawa hp nggo 
dolanan dede” dan “jalan-jalan mana adoh nemen” yang berarti seoranag anak 
memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia habis jalan-jalan jauh  
membawa tas dan hp untuk mainan. 
Data (10) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Ibu Olivia  : “dede nengkene disit ya karo mba meli mama pan maem     
                       disit, dede pan maem maning apa ora?” 
Olivia : “emohlah dede wis wareg nemen” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 





dengan kalimat “emohlah dede be wis wareg nemen” yang berarti seorang 
anak memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia tidak ingin makan lagi 
karena sudah kenyang 
Data (11) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli   : “dede pan dolan mengendi?” 
Olivia  : “Pan dolan mba kia karo tuku es neng ma saroh” 
Meli     : “mba meli olih melu ora?” 
Olivia   : “olih” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat ”pan dolan mba kia karo tuku es neng ma Saroh” yang berarti 
seorang anak memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia akan bermain 
kerumah mba kia dan membeli es di bu Saroh. 
Data (12) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli  : “dede ayu ora len?” 
Olivia : “ayu dong” 
Meli   : “mba meli sih ayu ora?” 
Olivia : “ora ayu lah ayunan dede oh” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “ora ayu lah ayunan dede oh” yang berarti seorang anak 




Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan ibunya. 





Ibu Olivia  : “susu kotak rasa apa de?” 
Olivia : “rasa coklat ma” 
Ibu Olivia  : “enak apa ora?” 
Olivia : “enak ma” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “mama dede tumbas susu kotak” dan “rasa coklat ma” yang 




Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Ibu Olivia  : “miki dede neng umahe mba kia tas ndeleng apa ya de?” 
Olivia : “tas deleng kelincine mba kia lucu nemen”  
Ibu Olivia  : “dede sih pan tumbas kelinci?” 
Olivia : “dede pengin due kelinci kaya mba kia ma” 
Ibu Olivia  : “lah dede wedinen be” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan jawaban berupa pernyataan atau 
informasi ditandai dengan kalimat “tas deleng kelincine mba kia lucu nemen” 
dan “dede pengin due kelinci kaya mba kia ma” yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban brupa informasi bahwa dia habis melihat kelinci milik 
mba kia dan dia ingin mempunyai kelinci seperti mba kia. 
Data (15) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Olivia  : “mba meli engko ya dede pan jukut hp disit” 
Meli : “jukut hp pan nggo apa de?” 
Olivia  : “pan nggo tiktokan dede” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 





dengan kalimat “mba meli engko ya dede pan jukut hp disit” dan “pan nggo 
tiktokan dede” yang berarti seorang anak memberikan informasi bahwa dia 
akan mengambil hp untuk bermain tiktok. 
Data (16) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan neneknya. 
Olivia      : “mama dede dong papung emoh samponan lah perih” 
Nenek Olivia   : “masa ora samponan de ngko rambute bau oh” 
Ibu Olivia        : “wong sampo anak-anak ora perih dede” 
Olivia        : “dede pengine sampo sing gambare spongebob neng 
moyo” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “mama dede dong papung emoh samponan lah perih” dan 
“dede pengine sampo sing gambare spongebob neng moyo” yang berarti 
seorang anak memberikan informasi bahwa dia tidak mau memakai sampo 




Konteks : Tuturan deklaratif Jizy anak usia 3 tahun dengan Rere. 
Rere  : “jizy dolanane akeh nemen tumbas neng endi?” 
Jizy   : “embuh sing tuku bapa” 
Rere  : “mba rere nyilih olih ora?” 
Jizy  : “olih” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “embuh sing tuku bapa” yang berarti seorang anak 








Konteks : Tuturan deklaratif Jizy anak usia 3 tahun dengan ibunya. 
Jizy     : “ma tumbas pit” 
Ibu Jizy : “iya ngko tumbas pit ngomong bapa” 
Jizy     : “pit sing kaya mas Fatih” 
Ibu Jizy : “jizy kudune pit roda tiga ben ora wawah ya” 
 
 Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “ma tumbas pit” dan “pit sing kaya mas Fatih” yang berarti 
bahwa dia ingin membeli sepeda yang sama seperti mas Fatih. 
Data (19) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Jizy anak usia 3 tahun dengan Meli. 
Meli  : “mama lagi ngendi zy?” 
Jizy  : “lagi nusul mbah cati” 
Meli  : “bisane jizy ora melu tumben” 
Jizy    : “soale urung papung” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “lagi nusul mbah cati” dan “soale urung papung” yang berarti 
seorang anak memberikan jawaban berupa informasi bahwa ibunya sedang 
menjemput neneknya dan dia tidak ikut karena belum mandi. 
Data (20) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Jizy anak usia 3 tahun dengan Meli. 
Jizy  : “ana kucing jizy wedi” 
Meli  : “aja wedinen ora nyokot ka” 
Jizy   : “emohlah” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 





dengan kalimat “ana kucing jizy wedi” yang berarti bahwa seorang anak 




Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan ayahnya.  
Zafran    : “bapa ngko bengi enang pan ndeleng tongtongprek karo 
         bapa” 
Ayah Zafran  : “iya nang bubu disit oh ngko bengi tak gugah” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat ”bapa ngko bengi enang pan ndeleng ronda karo bapa” yang 
berarti seorang anak memberikan informasi kepada ayahnya bahwa dia ingin 
melihat orang membangunkan saur bersama ayahnya. 
Data (22) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli     : “Japran topine anyar?” 
Zafran  : “iya ditukukna mbah uti”  
Meli      : “tumbas ngendi nang?” 
Zafran  : “neng pasar klutuk” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “iya ditukukna mbah uti” dan “neng pasar klutuk” yang berarti 
seorang anak memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia dibelikan topi 
oleh neneknya dipasar klutuk. 
Data (23) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan Kepin. 
Zafran  : “mas enyong tas tuku mercon gandul loro” 
Kepin   : “mana di suled oh mercone pran” 






Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “mas enyong tas tuku mercon gandul loro” dan “ya engko oh 
dong bengi karo bapa” yang berarti seorang anak memberikan informasi 




Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Zafran       : “ma pan pit-pitan neng lapangan” 
Ibu Zafran : “panas-panas aja pit-pitan ngko dong sore bae” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “ma pan pit-pitan neng lapangan” yang berarti seorang anak 




Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli    : “maeme lawuhe apa pran?” 
Zafran : “lagi maem mie gelas” 
Meli    : “lah mba meli ora ditawani be” 
Zafran : “wis enteng oh” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “lagi maem mie gelas” yang berarti seorang anak memberikan 








Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Ibu Zafran  : “zafran wis tumbas badanan pinten yah?” 
Zafran        : “telu ya ma” 
Ibu Zafran  : “sing numbasna sapa?” 
Zafran        : “mbah uti karo mama” 
Meli           : “endi mba meli pengin weruh len” 
Zafran        : “jare mama nganggone dong bada” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “telu ya ma” dan “mbah uti karo mama” dan “jare mama 
nganggone ngko dong bada” yang berarti seorang anak memberikan jawaban 
berupa informasi bahwa dia sudah dibelikan tiga baju lebaran oleh neneknya 
dan ibunya yang akan dipakai pada hari lebaran. 
Data (27) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan Kepin. 
Zafran : “emoh ora pan batir” 
Kepin  : “ora pan batir sapa” 
Zafran : “mas kepin nakal” 
Kepin  : “ya wis aja dijak motor-motoran” 
Zafran : “ya orapapa yah” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “emoh ora pan batir” dan “mas kepin nakal” yang berarti 
seorang anak memberikan informasi bahwa dia tidak mau berteman dengan 
mas kepin yang nakal. 
Data (28) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan ayahnya. 
Ayah Zafran : “bisane japran wis bengi ora gelem bubu pan apa?” 






Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “pan ndeleng tongtongprek pa” yang berarti seorang anak 
memberikan jawban berupa informasi bahwa dia tidak mau tidur karena ingin 




Konteks : Tuturan deklaratif Zafran anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Ibu Zafran : “tumbas jajane apa bae akeh temen” 
Zafran       : “coki-coki karo milkuat ma” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “coki-coki karo milkuat ma” yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia membeli jajan coki-coki 
dan susu milkuat. 
Data (30) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli     : “nang iwake akeh nemen ndeke sapa?” 
Rehan  : “iwake rehan” 
Meli     : “wis pakani durung iwake?” 
Rehan   : “wis pakani dong esuk-esuk” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “iwake rehan” dan  “wis pakani dong esuk-esuk” yang berarti 
seorang anak memberikan jawaban berupa infromasi bahwa ikan punya rehan 







Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Rehan  : “kue arane iwak cupang karo iwak balon” 
Meli     : “bisane dipisah nang iwake?” 
Rehan   : “iya angger dicampur engko gelut iwake” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “kue arane iwak cupang karo iwak balon” dan “angger 
dicampur engko gelut iwake” yang berarti seorang anak memberikan informasi 
bahwa dia menunjukan jenis ikan cupang dan ikan balon yang tidak bisa 
disatukan dalam satu tempat. 
Data (32) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli    : “mba eka sih endi nang?” 
Rehan : “mba eka lagi nyapu” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “mba eka lagi nyapu” yang berarti seorang anak memberikan 
jawaban berupa informasi bahwa kakanya sedang menyapu. 
Data (33) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Eka. 
Rehan : “mba meli kaya mba eka sih senenge dolan” 
Eka     : “sih mba eka ora olih dolan?” 
Rehan : “ora”  
Eka     : “Rehan be senenge dolan ka” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 





seorang anak memberikan informasi bahwa mba meli dan mba eka 
mempunyai kesamaan sering bermain. 
Data (34) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Eka. 
Eka     : “Nang dundang ulang tahune baim?” 
Rehan : “iya” 
Eka     : “kadone apa nang?” 
Rehan  : “kaos bal kembaran karo enang” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “kaos bal kembar karo enang” yang berarti bahwa seorang 
anak memberikan informasi berupa jawaban bahwa dia akan memberikan 
kado baju bola yang sama denganya. 
Data (35) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Rehan : “mba meli ngumahe rehan tah ana setane oh” 
Meli    : “ana setan neng endi nang?” 
Rehan  : “neng kono neng karangan” 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “mba meli ngumahe rehan tah ana setane oh” dan “neng kono 
neng karangan” yang berarti seorang anak memberikan informasi bahwa 
dirumahnya ada hantu yang berada dibelakang rumah. 
Data (36) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan ibunya       
         dan kakanya. 
Ibu Rehan : “nang watuk mene mimi obat disit” 
Rehan       : “emoh mimi obat maning ma pait” 





Rehan       : “emoh pait” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “emoh mimi obat maning pait” yang berarti seorang anak 




Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli    : “de kue arane motor apa yah?” 
Olivia : “motor nmax” 
Meli   : “ndeke sapa ya de?” 
Olivia : “ndeke batire mbah pipi” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “motor nmax” dan “ndeke batire mbah pipi” yang berarti 
seorang anak memberikan jawaban berupa informasi bahwa motor nmax itu 
punya teman mbah pipi. 
Data (38) 
 
Konteks : Tuturan deklaratif Rehan anak usia 4 tahun dengan Eka. 
Rehan : “enang ngko esuk pan melu sawah” 
Eka     : “karo sapa nang?” 
Rehan   : “karo mbah kakung” 
 
 Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, 
dimana seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi 
ditandai dengan kalimat “enang ngko esuk pan melu sawah” yang berarti dia 








Konteks : Tuturan deklaratif Jizy anak usia 3 tahun dengan Meli. 
Meli  : “jizy pecingane pan nggo tumbas apa?” 
Jizy    : “pan nggo tumbas mandi bola” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “pan nggo tumbas mandi bola” yang berarti seorang anak 




Konteks : Tuturan deklaratif Jizy anak usia 3 tahun dengan ibunya. 
Ibu Jizy : “jizy cita-citane pan gadi apa yah?” 
Jizy       : “pan gadi polisi karo dokter” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “pan gadi polisi karo dokter” yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia bercita-cita ingin menjadi 
dokter dan polisi. 
Data (41) 
Konteks : Tuturan deklaratif Bila anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Bila : “Ngko bengi bila pan ngaji” 
Meli : “barmaghrib ohya ngajine?” 
Bila : “iya karo via” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “Ngko bengi bila pan ngaji” yang berarti seorang anak 






Konteks : Tuturan deklaratif Bila anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli : “bila ari mangkat ngaji dewekan apa dater?” 
Bila : “dewekan” 
Meli : “sih bila wani mangkat ngaji dewekan?” 
Bila : “wani oh wong akeh batire “ 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan jawaban berupa pernyataan ditandai 
dengan kalimat “wani oh wong akeh batire“ yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia berani berangkat mengaji 
sendirian karena banyak temanya. 
 
Data (43) 
Konteks : Tuturan deklaratif Riyan anak usia 3 tahun dengan Meli. 
Meli  : “yuh dede riyan dolan neng nggili” 
Riyan  : “emoh ngko mama goleti” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan jawaban berupa pernyataan ditandai 
dengan kalimat “emoh ngko mama goleti” yang berarti seorang anak 
memberikan jawaban berupa informasi bahwa dia tidak mau ikut Meli 
bermain karena takut dicariin ibunya. 
 
2. Kalimat Interogatif 
Kalimat interogatif adalah kalimat yang mengharapkan adanya jawaban 





pendapat  dari pihak pendengar atau pembaca. Pemerolehan kalimat 
Interogatif terdapat pada data berikut. 
Data (44) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 
Olivia : “mba meli pan endi sh?” 
Meli   : “pan wangsul de” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba meli pan endi sh?” (mba meli mau kemana?) 
yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang tempat yang 
akan Meli tuju. 
Data (45) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya     
kepada ibunya untuk meminta izin. 
Olivia        : “mama dede pan melu mba meli olih?” 
Ibu Olivia  : “anggere ari pan pipis ngomong ya” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mama dede pan melu mba meli olih?” (mama dede 
mau ikut mba meli boleh?) yang mengharapkan adanya jawaban secara 
langsung apakah Olivia di izinkan ikut bersama Meli atau tidak. 
Data (46) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 
Olivia : “mba meli lagi maem apa sih?” 






Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba meli lagi maem apa sih?” (mba meli sedang 
makan apa sih?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang 
nama makanan yang sedang dimakan oleh Meli. 
Data (47) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 
Olivia : “pedes apa ora?” 
Meli   : “Pedes de, pan nyuwun?” 
Olivia : “emoh pedes” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “pedes apa ora?” (pedas atau tidak?) yang 
mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang rasa makanan yang 
sedang dimakan oleh Meli. 
Data (48) 
 
Konteks : Tuturan kalimat interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang 
bertanya kepada Meli. 
Meli   : “dede mba meli pan papung disit ya” 
Olivia : “dede papung ngumahe mba meli olih?” 
Meli   : “olih mana jukut salin disit oh” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “dede papung ngumahe mba meli olih?” (dede mandi 
dirumah mba Meli boleh?) yang mengharapkan adanya jawaban secara 







Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada ibunya kapan kakenya pulang. 
Olivia       : “mama mbah kakung balike kapan?” 
Ibu Olivia : “ngko dong jam lima balike” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mama mbah kakung balike kapan?” (mama kakek 
pulangnya kapan?) yang  mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
kapan kakenya akan pulang. 
Data (50) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 
Olivia : “mba meli kue titeke tumbas neng endi?” 
Meli   : “adoh de neng slawi” 
Olivia : “dede njaluk oh” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba meli titeke tumbas neng endi?” (mba Meli cat 
kukunya beli dimana?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
tentang tempat Meli membeli cat kuku. 
Data (51) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada ibunya. 
Olivia       : “kue sih warnane apa ma?” 
Ibu Olivia : “warna pink de” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 





ditandai dengan kalimat “kue sih warnane apa ma?” (itu sih warnanya apa 
ma?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang warna. 
Data (52) 
 
Konteks : Tuturan Interogatif Olivia anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 
Meli   : “dede urung papung ohya mana papung disit” 
Olivia : “ih lah dede wis papung yah ma?” 
 
 Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, 
dimana seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “ih lah dede wis papung yah ma?” (ih orang dede 
udah mandi yah ma?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
agar memastikan bahwa dirinya sudah mandi. 
Data (53) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Rehan anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 
Rehan : “bisane umahe mba meli peteng nemen sih?” 
Meli    : “yakan lampune gurung dinyalakna nang” 
Rehan  : “Sih mba meli ora wedi?” 
Meli     : “iya ora yah emange rehan” 
 
 Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, 
dimana seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “ bisane umahe mba meli peteng nemen sih?” (kenapa 
rumahnya mba Meli gelap sekali sih?) dan “sih mba meli ora wedi?” (apa mba 
Meli tidak takut?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
tentang alasan mengapa rumah Meli gelap sekali. 
Data (54) 
 






Eka     : “nang pan melu mba eka maring toko ora?” 
Rehan : “mba eka numpak motor apa nganggo pit?” 
Eka     : “nganggo motor”    
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba eka numpak motor apa nganggo pit?” (mba Eka 
naik motor atau jalan kaki?) yang mengharapkan adanya jawaban secara 
langsung tentang kendaraan apa yang akan Eka pakai. 
Data (55) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Rehan anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada kakanya. 
Eka             : “aja njaluk nang ora olih nginung es” 
Rehan         : “ma ader enang ora olih mimi es?” 
Ibu Rehan  : “aja nang kan lagi watuk” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “ma ader enang olih mimi es?” (ma emangnya aku 
tidak boleh minum es?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
untuk memastikan bahwa dia tidak boleh minum es. 
Data (56) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Zafran anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada ibunya. 
Zafran       : “ma hpne japran neng endi?” 
Ibu Zafran : “aja dolanan hp terus ngko mripate rusak” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 





dimana?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang tempat 
dimana hpnya berada. 
Data (57) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Zafran anak usia 4 tahun yang bertanaya 
kepada Meli. 
Meli      : “kue kaose japran gambare apa sih?” 
Zafran  : “bis tayo” 
Meli      : “kaose mba meli be apik ohya?” 
Zafran   : “mba sih kaose gambare apa?” 
Meli      : “gambare kembang pran” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba sih kaose gambare apa?” (mba sih bajunya 
gambarnya apa?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
tentang gambar yang ada di baju Meli. 
Data (58) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Zafran anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Kepin. 
Zafran  : “jajan kaya kue regane pira sih?” 
Kepin   : “mana njaluk tumbas neng mama” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “jajan kaya kue regane pira sih?” (jajan seperti itu 
haraganya berapa sih?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung 
tentang harga jajan tersebut. 
Data (59) 
 
Konteks  : Tuturan interogatif Rehan anak usia 4 tahun yang bertanya 
kepada Meli. 





Meli    : “ora nang mba rere lagi sekolah” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba rere ganing ora dolan mene?” (mba Rere tidak 
main kesini?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang 
alasan mengapa rere tidak main.      
Data (60) 
 
Konteks : Tuturan interogatif Zafran anak usia 4 tahun yang bertanaya 
kepada ibunya untuk meminta izin. 
Zafran       : “mama japran pan udan-udanan ora papa?” 
Ibu Zafran : “udan-udanan karo sapa nang wong laka batire” 
Zafran        : “gon mas kepin” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mama japran pan udan-udanan ora papa?” (mama 
japran mau hujan-hujanan boleh?) yang mengharapkan adanya jawaban secara 
langsung tentang dia di izinkan main hujan-hujanan atau tidak. 
Data (61) 
Konteks : Tuturan interogatif Riyan anak usia 3 tahun yang bertanaya    
    kepada Meli. 
Riyan  : “permen ijo rasa apa?” 
Meli     : “rasa melon” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “permen ijo rasa apa?” (pemern hijau rasa apa?) yang 







Konteks : Tuturan interogatif Faza anak usia 3 tahun yang bertanaya    
    kepada ibunya. 
Faza        : “mama mba ela ndi?” 
Ibu Faza  : “mba la neng mburi” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mama mba ela ndi?”(mama mba ela dimana?) yang 
mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang keberadaan Ela. 
Data (63) 
Konteks : Tuturan interogatif Faza anak usia 3 tahun yang bertanaya    
    kepada Ela. 
Faza   : “mba la doyan es krim?” 
Nela    : “doyan ngko be mba pan tumbas” 
Faza     : “ngko faza melu ya mba la” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba la doyan es krim?” (mba la suka es krim?) yang 
mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang Ela menyukai es krim 
atau tidak. 
Data (64)  
Konteks : Tuturan interogatif Faza anak usia 3 tahun yang bertanaya     
    kepada Meli 
Meli    : “awas nang ngko kaya mba meli tas wawah” 
Riyan  : “hih tas wawah ngendi?” 
Meli    : “neng kana oh mulane aja sringkah ya” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 





yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung tentang tempat dimana 
Meli jatuh. 
 
3. Kalimat Imperatif 
Kalimat imperatif adalah kalimat yang meminta pendengar atau 
pembaca melakukan tindakan. Kalimat imperatif ini dapat berupa kalimat 
perintah, kalimat himbauan, dan kalimat larangan. 
Pemerolehan kalimat Imperatif terdapat pada data berikut. 
Data (65) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Olivia anak usia 4 tahun yang menyuruh 
ibunya untuk mengambilkan sandal. 
Ibu Olivia  : “dede ari dolan sandalan oh” 
Olivia  : “jukutna sandale dede ma” 
  
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “ma jukutna sandale dede” pada kata 




Konteks : Tuturan imperatif Olivia anak usia 4 tahun yang menyuruh 
ibunya untuk mengambilkan baju ganti. 
Olivia : “dede  pan papung neng mba meli ma” 
Ibu Olivia  : “wis gawa salin urung?” 
Olivia : “mana mama sing jukutna” 
  
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 





“jukutna” (ambilkan) yang merupakan kata perintah agar ibunya 
mengambilkan baju ganti. 
Data (67) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Zafran anak usia 4 tahun yang menyuruh 
ibunya untuk mengisikan daya baterai hpnya. 
Zafran       : “mama dicesna kie hpne” 
Ibu Zafran : “toli wis oh aja dolanan hp terus” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mama dicesna kie hpne” pada kata 
“dicesna” (mengisikan daya baterai hp) yang merupakan kata perintah agar 
ibunya mengisikan daya baterai hpnya. 
Data (68) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Jizy anak usia 3 tahun yang menyuruh Meli 
untuk bergeser tempat duduk. 
Meli  :” jizy lagi ndeleng apa sih?” 
Jizy  : “mana maning sih sesek” 
  
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mana maning sih sesek” (kesana lagi sih 
sempit) yang merupakan kalimat perintah agar Meli menggeser posisi duduk 
karena dia merasa kesempitan. 
Data (69)  
 
Konteks : Tuturan imperatif Jizy anak usia 3 tahun yang menyuruh 
ibunya untuk mengambilkanya minum. 
Jizy       : “ma jukutna mimine jizy” 
Ibu Jizy : “bisane ora gelem mendet dewek” 
Jizy       : “kue neng duwur ora nyandak” 





Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “ma jukutna mimine jizy” pada kata 
“jukutna” (ambilkan) yang merupakan kata perintah agar ibunya  
mengambilkan dia minum. 
Data (70) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Rehan anak usia 4 tahun yang menyuruh 
kakanya agar segera pulang. 
Rehan : “mba gian balik saiki” 
Eka     : “ngko disit nang sedelat” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mba gian balik saiki” (mba cepat pulang 
sekarang) yang merupakan kalimat perintah agar kakanya segera pulang. 
Data (71) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Zafran anak usia 4 tahun yang mengajak 
Kepin membeli kembang api. 
Zafran : “yuh mas tumbas mercon gandul” 
Kepin  : “mana jukut duit oh” 
Zafran : “pan jaluk neng mama” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu mengajak seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “yuh mas tumbas mercon gandul” (yuk mas 
beli kembang api) pada kata “yuh” yang merupakan kata ajakan kepada 









Konteks : Tuturan imperatif Rehan anak usia 4 tahun yang melarang 
Meli agar tidak pergi ke belakang rumah. 
Rehan  : “aja mono ngko ana setane” 
Meli    : “laka nang kecing sih” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu melarang seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “aja mono ngko ana setane” (jangan kesitu 
nanti ada hantunya) yang merupakan kalimat larangan agar meli tidak 
kebelakang rumah  karena ada hatunya. 
Data (73) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Olivia anak usia 4 tahun yang melarang 
Meli agar tidak meminta jajan miliknya. 
Meli   : “mene mba meli njaluk jajane olih ora de?” 
Olivia : “aja ngko dede nangis” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu melarang seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “aja ngko dede nangis” (jangan nanti dede 




Konteks : Tuturan imperatif Jizy anak usia 3 tahun yang mengajak 
ibunya agar mengantarkan dia membeli maklor. 
Jizy  : “yuh ma jizy dater tumbas maklor” 
Meli : “yuh karo mba meli bae zi” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu mengajak seseorang untuk melakukan suatu 





Jizy anterin beli maklor) yang merupakan kalimat ajakan agar ibunya 
mengantarkanya membeli maklor. 
Data (75) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Zafran anak usia 4 tahun yang menyuruh 
ibunya agar memberi dia uang. 
Zafran        : “mama mene njaluk duite” 
Ibu Zafran  : “duit pan go tumbas apa?” 
Zafran         : “mercon” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mama mene njaluk duite” (mama sini minta 
uangnya) yang merupakan kalimat perintah agar ibunya memberikan uang. 
Data (76) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Jizy anak usia 3 tahun yang melarang 
neneknya agar tidak menutup pintu. 
Jizy           : “lawange aja di tutup mbah” 
Nenek Jizy : “anggere dolane njero bae ya aja metu-metu” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu larangan seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “lawange aja ditutup mbah” (pintunya 




Konteks : Tuturan imperatif Olivia anak usia 4 tahun yang menyuruh 
Meli agar mendatanginya. 
Olivia  : “mba meli mene sih” 
Meli     : “pripun de” 
Olivia   : “dede lagi tiktokan” 





Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mba meli mene sih” ( mba Meli sini sih) 
yang merupakan kalimat perintah agar Meli mendekat kepadanya. 
Data (78) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Zafran anak usia 4 tahun yang menyuruh 
ibunya agar membawa sepedanya masuk. 
Kepin  : “mas nyilih pite ya?” 
Zafran  : “aja dih” 
Kepin   : “japran pelit” 
Zafran  : “ma pite gawa manjing” 
   
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “ma pite gawa manjing” (ma sepedanya 
dibawa masuk) yang merupakan kalimat perintah agar ibunya segera 
membawa masuk sepedanya. 
Data (79) 
Konteks : Tuturan imperatif Bila anak usia 4 tahun yang menyuruh  
    Rere agar membawakan maskernya. 
Bila    : “rere maskere bila gawa mene” 
Rere    : “kue jukut oh bil” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “rere maskere bila gawa mene” (rere 








Konteks :  Tuturan imperatif Faza anak usia 4 tahun yang menyuruh  
    Lukman untuk memetikan jambu. 
Faza      : “mas demetna jambu kue” 
Lukman : “ora nyandak duwur nemen” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mas demetna jambu kue” (mas petikan 
jambu itu)  yang merupakan kalimat perintah agar Lukman memetikan jambu 
untuknya. 
Data (81) 
Konteks : Tuturan imperatif Bila anak usia 4 tahun yang menyuruh    
    ibunya untuk membuatkan susu. 
Bila       : “mama bila gawekna mimi susu” 
Ibu Bila : “lah bila senenge angger digwekna susu ora dimimi” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “mama bila gawekna mimi susu” (mama bila 
gawekna mimi susu) yang merupakan kalimat perintah agar ibunya 
membuatkan susu untuknya. 
 
C. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh seorang anak sudah mampu 
memperoleh bahasa dengan baik khususnya pemerolehan bahasa berupa kalimat 
deklaratif, imperatif dan interogatif. Anak sudah mampu merespon pertanyaan, 





menceritakan pengalamanya. Pada data yang telah diperoleh menunjukan bahwa 
diantara kalimat deklaratif, imperatif dan interogatif anak lebih sering 
menggunakan kalimat deklaratif yang bertujuan untuk memberikan informasi apa 
yang mereka inginkan dan menceritakan pengalamanya kepada lawan tutur. Data 
pemerolehan kalimat deklaratif pada data (1) sampai data (43) yang berisi tentang 
kalimat deklaratif dimana seorang anak memberikan suatu pernyataan atau 
informasi. Pada data tersebut seorang anak lebih sering mengungkapkan 
perasaanya atau mengungkapkan hal yang mereka inginkan. Anak juga 
berkomunikasi menggunakan kalimat deklaratif untuk menyampaikan suatu 
informasi kepada lawan tutur. Pada saat seseorang memberikan pertanyaan 
tentang dirinya mereka sudah bisa menjawab dengan baik menggunakan kalimat 
deklaratif yang berisi tentang informasi atau pernyataan. 
 Pada data pemerolehan kalimat interogatif lebih sedikit dari kalimat 
deklaratif. Peneliti menemukan hanya ada beberapa data, dimana anak 
memberikan pertanyaan kepada lawan tutur. Berdasarkan pengamatan peneliti, 
anak hanya akan bertanya jika ada suatu hal yang menurut anak tersebut menarik 
dan perlu adanya pertanyaan. Seorang anak biasanya hanya mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang simple seperti, “mau kemana?”, “itu apa?”, “pedas 
atau tidak?”, “boleh atau tidak?. Pemerolohan kalimat interogatif pada data (44) 
sampai data (64). Data tersebut berisi pertanyaan sederhana dari seorang anak 
kepada lawan tutur yang merupakan kalimat interogatif. 
 Data pemerolehan kalimat imperatif yaitu pada data (65) sampai data (81) 





mengggunakan kalimat perintah, himbauan, larangan dan ajakan yang ditujukan 
agar pendengar atau lawan tutur melakukan suatu tindakan sesuai perintah. 
Kalimat imperatif yang biasanya mereka gunakan yaitu kalimat perintah 
sederhana seperti melarang, memerintah, dan mengajak. Berdasarkan data 
pemerolehan kalimat imperatif seorang anak memberikan perintah kepada lawan 
tutur seperti menyuruh untuk mengambilkan barang yang mereka butuhkan dan 
mengajak lawan tutur untuk mengikuti apa yang mereka inginkan serta melarang 
seseorang agar tidak melakukan suatu hal atau tindakan. 
 
D. Implikasinya terhadap Parenting 
Parenting yang diartikan sebagai cara mengasuh atau mendidik anak. Pada 
proses tumbuh kembang seorang anak sangat dibutuhkan peran orang tua dengan 
menggunakan cara atau pola asuh yang tepat agar proses perekembangan anak 
berjalan dengan baik. Dalam melakukan parenting khususnya pada perkembangan 
bahasa anak agar anak mampu memperoleh bahasa dengan benar orang tua harus 
mendampingi dan memerlukan cara yang tepat. Berdasarkan data yang telah 
diteliti pada anak usia 3 dan 4 tahun ditemukan bahwa perekembangan 
kamampuan bahasa anak meningkat dan mampu berbicara dengan kombinasi tiga 
sampai dengan enam kata sehingga perkembangan dan tata bahasanya meningkat 
pesat. Misalnya, anak dapat mengatakan, “aku mau minum susu stroberi”. Ia juga 
mampu menyebut warna maupun penggunaan benda. Ketika anak mulai berbicara 





Sementara itu, perkembangan bahsa anak di usia ini ialah anak dapat 
menerangkan secara sederhana sebab-akibat dan kata yang berlawanan. Anak 
juga sudah mampu memahami cerita sederhana serta mengajukan respons atau 
pertanyaan dengan kalimat pendek sejalan dengan perkembangan kognitifnya 
yang selalu ingin tahu tentang segala hal. Anak juga kerap berbicara tentang diri 
sendiri, pengalamanya bergaul dengan teman sebaya dan hubunganya dengan 
anggota keluarga lain. Ada beberapa kegiatan stimulasi yang dapat ayah dan ibu 
lakukan untuk membantu perkembangan bahasa pada anak usia 3 sampai 4 
tahun. Agar proses perkembangan bahasa pada anak berjalan dengan baik ayah 
dan ibu harus menggunakan kegiatan stimulasi yaitu: 
a. Ayah dan ibu perlu menanggapi pertanyaan dan cerita anak. Dengan 
begitu, ia akan sangat banyak bertanya (mungkin berulang). Ayah dan ibu 
perlu untuk mengapresiasi rasa ingin tahu si kecil dengan tidak 
melarangnya untuk bertanya. 
b. Memberi kesempatan anak untuk berinteraksi dengan teman seusianya, 
anak yang lebih muda, maupun dengan orang dewasa di sekelilingnya. 
Biarkan ketika anak kecil menjelaskan apa yang dipikirkan dan 
menyamapaikan pendapat dengan caranya. 
c. Memberi tambahan informasi pada perkataan anak, misalnya saat anak 
menunjukan jerapah, maka orang tua dapat melanjutkan, “wah iya ya itu 





d. Memperbanyak kesempatan anak untuk mengembangkan imajinasinya 
dengan cara memperlihatkan berbagai gambar padanya dan memintanya 
menceritakan berdasarkan gambar yang telah dilihat. 
e. Memotivasi anak untuk mengutarakan apa yang diinginkan dengan 
memberi pertanyaan berupa pilihan jawaban jawaban sehinga ia perlu 
bicara untuk memberi tahu pilihanya. Misalnya, ketika anak ingin 
menggambar, coba tanyakan, “adek ingin menggambar kucing atau 
burung?” 
f. Memastikan setiap hari anak mendapatkan kesempatan untuk 
menceritakan berbagai pengalaman dan perasaanya hari itu. 
g. Bila anak mengucapkan kata-kata dengan tata bahasa yang salah, seperti, 
“Aku dimainkan boneka”. Coba ulangi kalimat tersebut dan koreksi 
dengan menggunakan tata bahasa yang benar. 
Dengan melaksanakan kegiatan stimulus yang sudah dijelaskan maka akan 
sangat membantu proses parenting khusunya untuk perkembangan pemerolehan 
bahasa pada anak usia 3 sampai 4 tahun. Tidak hanya itu dalam proses parenting 
agar lebih menyenangkan ibu dan ayah juga dapat mengajak anak bermain 
sambil belajar menggunakan permainan yang dapat mengasah kampuan 
berbahasa seperti mendengarkan lagu, permainan kata seperti menyusun kata 
menjadi kalimat. Berdasarkan data yang telah diperoleh terdapat beberapa contoh 
parenting dalam menstimulus pemerolehan bahasa anak seperti pada data 





tuanya kemudian sikap orang tua yang juga tutrut aktif dalam memberikan 
pertanyaan. 
Contoh data parenting dengan cara menstimulus pada pemerolehan 
kalimat deklaratif: 
Data (13)  
 
Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Olivia        : “Mama dede tumbas susu kotak” 
Ibu Olivia        : “susu kotak rasa apa de?” 
Olivia        : “rasa coklat ma” 
Ibu Olivia          : enak apa ora? 
Olivia        : “enak ma” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan pernyataan atau informasi ditandai 
dengan kalimat “mama dede tumbas susu kotak” dan “rasa coklat ma” yang 




Konteks : Tuturan deklaratif Olivia anak usia 4 tahun dengan ibunya. 
Ibu Olivia : “miki dede neng umahe mba kia tas ndeleng apa ya de?” 
Olivia       : “tas deleng kelincine mba kia lucu nemen”  
Ibu Olivia : “dede sih pan tumbas kelinci?” 
Olivia       : “dede pengin due kelinci kaya mba kia ma” 
Ibu Olivia : “lah dede wedinen be” 
 
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat deklaratif, dimana 
seorang anak sudah mampu memberikan jawaban berupa pernyataan atau 
informasi ditandai dengan kalimat “tas deleng kelincine mba kia lucu nemen” 





memberikan jawaban brupa informasi bahwa dia habis melihat kelinci milik 
mba kia dan dia ingin mempunyai kelinci seperti mba kia. 
Berdasarkan contoh data diatas dapat dilihat bahwa orang tua 
melakukan kegiatan stimulus kepada anaknya. Pada saat anak menyampaikan 
informasi, orang tua Olivia memberikan pertanyaan kepada anaknya 
kemudian anaknya menjawab dengan jawaban berupa infromasi. 




Konteks : Tuturan interogatif Zafran anak usia 4 tahun dengan Meli. 
Meli      : “kue kaose japran gambare apa sih?” 
Zafran  : “bis tayo” 
Meli      : “kaose mba meli be apik ohya?” 
Zafran   : “mba sih kaose gambare apa?” 
Meli      : “gambare kembang pran” 
 
Pada data Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat interogatif, 
dimana seorang anak sudah mampu memberikan pertanyaan kepada seseorang 
ditandai dengan kalimat “mba sih kaose gambare apa?” (mba sih bajunya 
gambarnya apa?) yang mengharapkan adanya jawaban secara langsung. 
    Berdasarkan contoh data diatas dapat dilihat bahwa meli memberikan 
stimulus berupa pertanyaan kepada anak agar anak dapat menjawab dan 
memberi pertanyaan kepada lawan tutur. 
 







Data (69)  
 
Konteks : Tuturan imperatif Jizy anak usia 3 tahun yang menyuruh 
ibunya untuk mengambilkan minum. 
Jizy       : “ma jukutna mimine jizy” 
Ibu Jizy : “bisane ora gelem mendet dewek” 
Jizy       : “kue neng duwur ora nyandak” 
   
 Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 
seorang anak sudah mampu memerintah seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ditandai dengan kalimat “ma jukutna mimine jizy” pada kata 
“jukutna” (ambilkan) yang merupakan kata perintah agar ibunya  
mengambilkan dia minum. 
Berdasarkan contoh data diatas dapat dilihat bahwa orang tua Jizy 
melakukan kegiatan stimulus kareena pada saat Jizy menyuruh ibunya untuk 
mengambilkan minum ibunya tidak langsung mengambilkan minum untuknya 
tetapi memancing dengan pertanyaan terlebih dahulu agar jizy menjawab 
pertanyaan berupa alasan mengapa dia tidak mau mengambil minum sendiri. 
Selain kegiatan menstimulus, orang tua juga harus memperhatikan 
kesantunan berbicara pada anak. Kesantunan berbahasa adalah masalah yang 
krusial dalam berkomunikasi.  Berbicara dengan santun harus diajarkan dan 
diterapkan dalam kehidupan sedini mungkin. Kebiasaan berbicara santun perlu 
dibiasakan sejak dari usia anak-anak agar menjadi kebiasaan pada usia remaja, 
dewasa, hingga masa tua. Hal ini perlu menjadi perhatian karena sering 
ditemukan bahwa anak berbicara tidak memenuhi standar kesopanan, bahkan 
ada yang sudah terbiasa dengan berbicara kasar. Sikap ini akan berdampak 





mulai dari rumah untuk masa pembentukan cara berkomunikasi anak. Sehingga 
orang tua yang harus menerapkan kesantunan terlebih dahulu sebelum 
menyuruh anaknya berbicara sopan. Dalam hal ini, konsep keteladanan berlaku 
disini yaitu mencontohkan bentuk bicara yang sopan kepada anak.  Hanya saja 
masih banyak orangtua yang kurang pemahaman bentuk kesantunan berbicara 
dan cara menerapkannya pada anak usia dini serta kendala-
kendalanya. Sebaiknya orangtua perlu mengetahui bentuk kesantunan 
berbicara yang cocok diajarkan dan diterapkan pada anak.  Selanjutnya, 
orangtua perlu menemukan cara-cara praktis dan efektif yang bisa diterapkan 
pada anak serta kendala-kendalanya.  Penulis mengakui bahwa kajian yang 
berhubungan dengan kesantunan berkomunikasi ini masih terlalu minim dan 
masih jarang. Namun, hal ini tidak menjadi penghalang baik orangtua di zaman 
digital  saat ini untuk mencari dan menemukan informasi maupun pengetahuan 
melalui daring. Dengan demikian, orangtua diharapkan dapat terus 
mengembangkan kesantunan berkomunikasi dimulai dari masa kanak-kanak. 
Tentu, segala upaya yang dilakukan akan sangat bermanfaat bagi orangtua agar 
dapat menjadi pendidik bagi anak-anaknya dimulai dari rumah. Seperti pada 
contoh data pemerolehan kalimat imperatif berikut ini: 
Data (58) 
 
Konteks : Tuturan imperatif Olivia anak usia 4 tahun yang menyuruh 
ibunya untuk mengambilkan sandal. 
Ibu Olivia  : “dede ari dolan sandalan oh” 
Olivia  : “jukutna sandale dede ma” 
  
Pada data diatas anak sudah memperoleh kalimat imperatif, dimana 





tindakan ditandai dengan kalimat “ma jukutna sandale dede” pada kata 
“jukutna” (ambilkan) yang merupakan kata perintah agar ibunya  
mengambilkan sandalnya. 
Pada contoh data diatas seorang anak kurang adanya kesantunan dalam 
berbahasa karena pada data diatas Olivia menyuruh ibunya menggunakan 
bahasa yang kurang santun. Sebaiknya orang tua harus mengajarkan kepada 
anaknya ketika seorang anak memerlukan bantuan kepada siapapun harus 
diawali dengan kata “tolong” dan sebaiknya jika sudah diberikan bantuan 
harus mengucapkan “terimakasih” kepada orang yang telah membantunya. 
Oleh karena itu dibutuhkan peran orang tua yang sangat penting dalam 
memperhatikan kesantunan berbahasa pada anak. Anak harus diajarkan 
berbicara dengan sopan terhadap orang lain apalagi kepada lawan tutur yang 
usianya jauh lebih tua darinya. Ada beberapa kegiatan yang dapat orang tua 
lakukan dalam mengajarkan kesantunan berbahasa sebagai berikut: 
1) Mengajarkan kata-kata yang santun sejak kecil 
 Begitu anak mampu memahami perkataan Anda, mulailah 
mengajarinya berbagai kata-kata sopan. Ada empat ucapan dasar yang 
perlu diajarkan kepada anak saat ia tumbuh dan berkembang, yakni 
“tolong”, “terima kasih”, “permisi”, dan “maaf”.Ajari anak Anda dengan 
mencontohkannya di rumah. Saat Anda ingin anak melakukan sesuatu, 
awali dengan “tolong”. Ketika anak Anda melakukan suatu hal yang baik, 
ucapkan “terima kasih”. Terapkan pula kebiasaan ini pada anggota 





2) Menjadi contoh yang baik 
 Anak-anak belajar dengan mencontoh orang-orang di sekitarnya. 
Jika Anda ingin mengajarkan sopan santun kepada anak, Anda juga harus 
memberikan sikap yang sama. Semakin sering Anda memberikan contoh, 
akan semakin baik hasilnya. Setelah anak terbiasa mencontoh perilaku 
Anda di rumah, berikan anak stimulus agar anak memulai kata-kata 
dengan bahasa yang santun  
3)  Memberikan Pujia dan Koreksi sesuai dengan tempatnya 
  Ketika anak berbicara sopan di tempat umum, berikan ia pujian 
yang tulus sebagai tanda bahwa Anda menghargai upayanya. Namun, 
anak-anak juga bisa melakukan hal yang keliru dan orangtua harus mampu 
mengoreksinya dengan cara yang tepat. Cara terbaik mengoreksi anak 
adalah dengan memberitahukannya langsung ketika ia berbuat salah dan 
jelaskan alasannya. Jika anak cukup sensitif, coba ajak ia ke tempat yang 
lebih sepi agar anda bisa berbicara berdua dengannya. 
4)  Mengoreksi dengan cara yang baik 
  Mengoreksi adalah bagian yang penting dalam mengajarkan sopan 
santun di tempat umum kepada anak. Pasalnya, cara anda berbicara dan 
pilihan kata yang  digunakan berpengaruh besar terhadap respons anak dan 
perilakunya di kemudian hari. Jangan mengoreksi perilaku anak dengan 
cara berteriak. Sebaliknya, mendekatlah kepada anak dan koreksi dengan 





menjalin kontak mata. Sampaikan hal yang benar dengan nada bicara yang 
rendah dan lembut. 
5)  Mengajarkan bahasa yang santun dengan kegiatan yang menyenangkan 
  Anak-anak lebih mudah mempelajari sesuatu yang terasa 
menyenangkan bagi mereka. Jadi, ajaklah anak ke tempat-tempat umum 
yang membuatnya bisa bersikap sopan sambil tetap melakukan kegiatan 
menyenangkan. Cobalah ajak anak membeli makanan kesukaannya dan 
perhatikan caranya berinteraksi dengan pedagang. Cara ini akan membantu 
anak mengingat pelajaran sopan santun karena berkaitan dengan makanan 
yang ia sukai. Mengajarkan sopan santun di tempat umum adalah langkah 
tepat untuk mempersiapkan anak sebelum berhadapan dengan orang 
banyak. Apa yang diajarkan bahkan tidak hanya berguna untuk masa 

















A.  Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab IV, hasil penelitian Kalimat Deklaratif, Imperatif, dan Interogatif dalam 
Pemerolehan Bahasa Anak Usia 3 dan 4 Tahun dan Implikasinya pada Parenting 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
 Berdasarkan data yang telah diteliti pada anak usia 3 dan 4 tahun 
ditemukan bahwa anak sudah mampu berbicara dengan kombinasi tiga sampai 
dengan enam kata. Dari hasil penelitian ini anak usia 3 dan 4 tahun sudah mampu 
menghasilkan kalimat deklaratif, imperatif dan interogatif dengan baik, namun 
anak lebih banyak menggunakan kalimat deklaratif dalam berkomunikasi sehari-
hari dibandingkan dengan kalimat imperatif dan interogatif. Pada data yang telah 
diperoleh, anak lebih sering memberikan pernyataan atau informasi seperti 
menceritakan pengalamanya, mengungkapkan keinginanya serta memberikan 
alasan. Dalam pemerolehan kalimat deklaratif pada saat seseorang memberikan 
pertanyaan tentang dirinya mereka sudah bisa menjawab dengan baik 
menggunakan kalimat deklaratif yang berisi tentang informasi atau pernyataan. 
Pada pemerolehan kalimat interogatif, seorang anak menggunakan kalimat 
interogatif berupa pertanyaan sederhana kepada lawan tutur. Seorang anak 
biasanya hanya mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang simple seperti, “mau 





kalimat imperatif dimana seorang anak menggunakan kalimat perintah, himbauan, 
ajakan, dan larangan. Pada pemerolehan kalimat imperatif seorang anak hanya 
memberikan kalimat perintah sederhana agar seorang pendengar atau lawan tutur 
mau melakukan suatu hal yang dia inginkan kemudian seorang anak juga sudah 
mampu memberikan kalimat perintah berupa larangan kepada seseorang agar 
tidak melakukan suatu tindakan serta anak sudah mampu memberikan kalimat 
ajakan sederhana agar seorang pendengar atau lawan tutur mau mengikuti apa 
yang mereka inginkan.  
 
2. Implikasi hasil penelitian ini terhadap parenting yaitu dalam melakukan 
parenting khususnya pada pemerolehan bahasa anak, agar anak mampu 
memperoleh bahasa dengan baik orang tua harus mendampingi proses 
pemerolehan bahasa dengan menggunakan cara menstimulus. 
  
B.  Saran 
1. Bagi Orang tua 
  Bagi orang tua diharapkan agar orang tua mampu mendampingi 
anak dalam proses perkembangan dan pemerolehan bahasa dengan baik. 
Orang tua mampu menggunakan cara yang tepat dalam membantu tahap 
parenting khususnya pada pemerolehan bahasa. Selain itu orang tua juga 







2. Bagi Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 
menambah pengetahuan tentang pemerolehan bahasa pada anak. Selain 
itu, peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau 
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Gambar 1. Nabila Aliya Zakiya Anak Usia 4 Tahun 
 
 







Gambar 3. Jizy Aurora Edelweis Anak Usia 3 Tahun 
 
 







Gambar 5. Riyan Saputra Anak Usia 3 Tahun 
 
 







Gambar 7. Faza Iqbal Ramadhan Anak Usia 3 Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
